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BAB I                                                                                                      

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 

mendasar. Karakater adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 

sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.1 

Sebagaimana  Zubaedi menyatakan bahwa ―Karakter adalah bawaan, hati,  

jiwa,  kepribadian,  budi  pekerti,  perilaku, personalitas,  sifat,  tabiat, 

temperamen, dan watak.2 Demikian juga, Karakter dimaknai sebagai cara 

berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara‖.3   

Aunilah dalam bukunya yang berjudul Panduan Menerapkan Karakter 

di Sekolah, mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah  sebuah sistem 

yang menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, tekait, serta adanya kemauan dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai,  baik  terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  

diri  sendiri,  sesama  manusia, lingkungan maupun bangsa, sehingga akan 

terwujud insan kamil‖.4   

                                                           
1
 Addien, ―Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin Dalam Meningkatkat Hasil Belajar Siswa Di 

MTs 2 Muhammadiyah Gandusari Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek,‖ Skripsi IAIN 

Tulung Agung, (September 4, 2015), 12, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3180/. 
2
 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter,  (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 6.  

3
 Rusdianto, (ed.), Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogjakarta: 

DIVA Press, 2012), 38. 
4
Aunillah,  Nurla  Isna.  Panduan  Menerapkan  Pendidikan  Karakter  di Sekolah (Yogjakarta: 

Laksana, 2013), 19. 
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Jadi, dapat dikatakan karakter merupakan kemauan dan kebiasaan 

melakukan perbuatan baik yang dilakukan secara sadar dan sudah menjadi 

tabiatnya. pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai baik 

sehingga menjadi kebiasaan orang tersebut.  

Di dalam implementasinya, pendidikan karakter perlu diwujudkan 

dalam keluarga, masyarakat dan sekolah, sehingga,  pendidikan karakter yang 

dilaksanakan di sekolah perlu mendapatkan dukungan orang tua dan 

masyarakat,karena ketiga komponen tersebut secara komplementer saling 

mempengaruhi pendidikan karakter pada siswa.5   

Sekalipun ketiga ranah; keluarga, sekolah dan masyarakat saling 

memberikan kontribusi di dalam pembentukan karakter siswa, Sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal, perlu memberikan perhatian 

khusus/lebih terhadap pendidikan karakter. Hal ini senada dengan pendapat 

Lickona yang menjelaskan bahwa sekolah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memiliki wewenang untuk mengembangkan nilai karakter.6  

Hal ini dimungkinkan karena saat ini kebanyakan orang tua  telah 

menyerahkan pendidikan anaknya terhadap sekolah, sehingga sekolah 

memiliki wewenang yang diberikan orang tua untuk mengembangkan nilai  

karakter terhadap setiap anak yang ada di sekolah. Adapun pendidikan 

karakter bertujuan untuk menanamkan berbagai kebiasaan-kebiasaan baik 

kepada siswa agar bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai bangsa dan 

karakter bangsa.  

                                                           
5
 Darmiyati Zuchdi, et, all., Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam 

Pembelajaran dan Pengembangan Kultur Sekolah  (Yogyakarta: CV Multi Presindo, 2013), 28. 
6
 Lickona, Educating For Character (New York: Bantam Books, 1991), 45-46. 
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Sebagai bentuk dukungan pemerintah terhadap penerapan Pendidikan 

karakter, kementerian pendidikan nasional menetapkan 18 nilai karakter yang 

dikembangkan, yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

nasional .7 Delapan belas karakter tersebut diantaranya karakter religius, jujur, 

tanggung jawab, disiplin, demokratis, peduli, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
8
 

Salah satu karakter yang penting dikembangkan di sekolah adalah 

karakter disiplin. Dengan karakter disiplin anak akan mengetahui perilaku 

yang seharusnya dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Karakter disiplin 

merupakan ujung tombak dalam menerapkan pendidikan karakter,9 yang akan 

mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainnya. Misalnya, karakter 

baik lainnya adalah karakter tanggungjawab, kejujuran, kerjasama, dan 

sebagainya.10 

                                                           
7
 Kementerian Pendidikan Nasional, ―Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter‖, dalam 

http://repository.unand.ac.id/22742/1/4_Panduan_Pelaks_Pendidikan_Karakter.pdf (26 November 

2016), 8. 
8
 Kementerian Pendidikan Nasional, dalam Suyadi. Strategi Pemebelajaran Pendidikan Karakter. 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  8-9. 
9
 ―Disiplin Ujung Tombak Pendidikan Karakter,‖ Kliping Sumatera, November 11, 2016, 

http://klipingsumatera.com/2016/11/11/disiplin-ujung-tombak-pendidikan-karakter/. 
10

 Wuri Wuryandani et al., ―Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Cakrawala 

Pendidikan 2, no. 2 (August 17, 2014): 288, 

http://journal.uny.ac.id/index.php/cp/article/view/2168. 
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Terdapat banyak hal tentang karakter disiplin dalam kehidupan sehari-

hari, diantaranya, disiplin waktu, disiplin menegakkan dan mentaati 

peraturan, disiplin dalam bersikap, serta disiplin dalam beribadah.11 

Kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari memerlukan pembiasaan.
12

 

Misalnya, ketika seorang ingin disiplin waktu ia harus membiasakan diri tepat 

waktu dalam aktivitasnya termasuk disiplin dalam menjalankan ibadah. 

Ibadah yang mengajarkan kedisplinan adalah ibadah salat. Ibadah salat 

mendidik berbagai hal mulai dari kedisiplinan hingga komitmen terhadap 

ucapan sikap dan perbuatan.13 Maka karakter disiplin yang menjadi pokok 

bahasan dalam riset ini adalah tentang kedisiplinan salat.  

Karena pentingnya  pendidikan kedisplinan salat, maka banyak sekolah 

yang menyediakan fasilitas untuk mengajarkan salat, seperti masjid dan 

musholla, namun pada kenyataannya fasilitas tersebut belum dimanfaatkan 

dengan baik. Hal ini sebagaimana dilihat dari sebuah fenomena yang terjadi di 

sebuah sekolah dasar di daerah sragen. Di sekolah tersebut menyediakan 

sebuah Mushola yang dapat dikatakan cukup besar, akan tetapi hanya 

sebagian kecil siswa yang menggunakan Mushola tersebut untuk ibadah salat, 

siswa lainnya menghabiskan waktu istirahat mereka untuk jajan saja.14  

                                                           
11

 ―Macam-Macam Disiplin dalam Kehidupan Sehari-Hari,‖ Wawasan Pendidikan, accessed 

January 26, 2017, http://www.wawasanpendidikan.com/2015/12/macam-macam-disiplin-dalam-

kehidupan-sehari-hari.html. 
12

 ―Shalat Sebagai Metode Pembentukan Karakter,‖ Alghazali09class’s Blog, January 19, 2010, 

https://alghazali09class.wordpress.com/2010/01/19/shalat-sebagai-metode-pembentukan-karakter/. 
13

 Ibid. 
14

 Fajrin Maulana, ―Penanaman Kedisiplinan pada Siswa Melalui Ibadah Praktis Di Sd Birrul 

Walidain Muhammadiyah Sragen‖ (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), 2, 

http://eprints.ums.ac.id/20754/. 
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Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran kedisiplinan salat. 

Kedisiplinan salat yang dimaksud yaitu bagaimana proses dan upaya 

pembentukan kedisiplinan salat terhadap siswa, sehingga siswa dapat 

mengamalkan dan melaksanakan pengamalan ibadah salat dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sadar tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
15

  

Di dalam ajaran Islam, sekalipun ibadah salat belum diwajibkan atas 

anak kecil, namun Islam memerintahkan anak kecil untuk menjalankan salat. 

Hal ini diterangkan dalam sebuah hadist 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

ا عَنْ عَمْرًِ بْنِ  ًْ لُ اللهِ ص. مُرُ ٌْ شُعَيْبٍ عَنْ ابَيِْوِ عَنْ جَدهِّ قَالَ: قَالَ رَسُ

ا بَيْنيَُمْ  ٌْ ًَ فرَّقُ ىُمْ عَهَيْيَا نِعَشْرِ سِنيِْنَ  ٌْ ًَ اضْرِبُ صِبْيَانَكُم بِانصَّلاةَِ نِسَبْعِ سِنيِْنَ 

 843: 1فىِ انْمَضَاجِعِ. احمد ً ابٌ داًد، فى نيم الاًطار 

 
Dari ‗Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, ―Suruhlah anak-anak kecilmu melakukan 

shalat pada (usia) tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila lalai) atasnya 

pada (usia) sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka pada tempat-tempat 

tidur‖. (HR. Ahmad dan Abu Dawud, dalam Nailul Authar juz 1)
16

 

 

Islam menerangkan bahwa anak yang sudah mencapai usia tujuh tahun 

hendaklah mulai diperintahkan untuk menjalankan salat. Hendaklah dipukul 

lantaran tidak mau mengerjakan salat, apabila umur mereka sudah mencapai 

sepuluh tahun agar mereka terlatih bisa mengerjakannya.
17

 Pada usia ini anak 

                                                           
15

 Nur Hanum Asifa, ―Pembentukan Kedisiplinan Shalat Siswa pada Kelas Inklusi di SD Negeri 5 

Bukateja Kabupaten Purbalingga‖ (Skripsi—IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2015), 3. 
16

 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), 22.
 

17
 Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat (Jakarta: Pustaka Rizki Putra, 2000), 68-69. 
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juga mulai dididik untuk tertib dan disiplin karena pelaksanaan salat menuntut 

anak untuk tertib, taat, ajek dan disiplin.18  

Pentingnya pembentukan karakter disiplin  salat ini karena dalam 

pendidikan salat, akan mengembangkan kemampuan dasar manusia dengan 

melalui arahaan dan bimbingan dari orang lain. Maka pembentukan 

kedisiplinan salat perlu di tanamkan pada siswa semenjak mereka masih kecil 

agar menjadi kebiasaan mereka dalam kehidupan sehari-hari.19  

Agar kedisplinan bisa menjadi kebiasaan yang dapat membentuk 

karakter displin salat, maka di dalam pelaksanaannya diperlukan perencanaan 

yang baik, pendekatan yang sesuai dan metode belajar serta pembelajaran 

yang efektif.
20

 Sehingga Pendidikan formal menjadi pilihan yang sesuai dalam 

pengimplementasian karakter disiplin salat pada anak. 

Diantara empat tingkatan pendidikan formal yaitu TK, SD, SMP, dan 

SMA,  pendidikan di sekolah dasar merupakan tingkat pendidikan formal 

yang paling penting dalam penanaman karakter dan yang akan menentukan 

arah pengembangan potensi yang dimiliki siswa.21 Pada tingkatan ini siswa 

menjalani proses belajar selama enam tahun, proses pembelajarannya lebih 

lama dari tiga tingkatan pendidikan lainnya. Oleh karena itu, di sekolah dasar 

perlu pengembangaan karakter disiplin siswa secara optimal sehingga 

                                                           
18

 Ibid., 25. 
19

 Rois Amnan, ―Pelaksanaan Ibadah Shalat Wajib Siswa Kelas IV, V dan VI SDN Bader 03 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun Tahun Ajaran 2008/2009‖ (Tesis—STAIN Ponorogo, 

Ponorogo, 2010), 4.  
20

 Muhammad Iqbal Ansari, ―Rutinitas Keagamaan di Islamic Full Day School dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik,‖ Muallimuna Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 2 (April 10, 

2016): 33, http://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/muallimuna/article/view/384. 
21

 Wuryandani et al., ―Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar,‖ 287. 
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7 

 

harapannya di tingkat selanjutnya siswa sudah memiliki bekal karakter 

disiplin yang kuat. 

Selain penerapan di tingkat sekolah, selanjutnya dimaknai penerapan 

dalam konteks mikro, juga diperlukan pengimplementasian level makro, yakni 

dilakukan secara massif, seluruh bangsa Indonesia, atau lebih tepatnya disebut 

konteks nasional.
22

 

Sekolah yang menerapkan kedisplinan salat biasanya adalah sekolah 

yang menerapkan fullday school, Karena pada umumnya fullday school 

disamping bertujuan untuk mendidik karakter siswa, juga memiliki waktu 

cukup untuk mendidik kedisplinan salat siswa 

Menurut Cindy Aditya Pramodawardani dalam penelitiannya yang 

berjudul “Peranan Sistem fullday School dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa (Studi Kasus Di Mts Asih Putera Cihanjuang Cimahi)‖, menunjukkan 

bahwa penerapan sistem fullday school yang membiasakan siswa berada di 

sekolah sejak pukul 07.00-16.00, untuk mengikuti proses belajar mengajar 

baik di dalam kelas maupun diluar kelas di sekolah dapat membantu 

meningkatkan karakter kedisiplinan siswa dalam sholat, ketika berada di 

sekolah,23 karena para siswa diwajibkan untuk menaati peraturan dan tata 

tertib yang berlaku di sekolah. Hal ini tidak lepas dari adanya kerjasama antara 

kepala sekolah, guru, pegawai, orang tua siswa dan masyrakat dalam 

meingkatkan karakter kedisiplinan siswa.  

                                                           
22

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspeltif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 38. 
23

 Cindy Aditya Pramodawardani, ―Peranan Sistem Fullday School dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa‖ (other, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), http://repository.upi.edu. 
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Penelitian lain  mengenai fullday school yang mempunyai pengaruh 

terhadap pembentukan karakter disiplin siswa juga dilakukan oleh Budi 

Winarni menyatakan bahwa adanya pengaruh antara penerapan fullday school 

terhadap kedisiplinan siswa MI Muhammadiyah PK Kartasura tahun ajaran 

2014/2015. Kegiatan pembelajaran di sekolah yang menerapkan sistem fullday 

school dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa baik di sekolah maupun di 

rumah. Penyelenggaraaan kegiatan pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan  dapat mengurangi kebosanan siswa. Selain itu penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai mendorong pembelajaran lebih optimal. 

Selanjutnya,  guru harus kreatif dan konsisten membimbing siswa agar  

disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran dari pagi sampai sore hari.24 

Dari pemaparan di atas dapat diambil sebuah gambaran bahwa  sekolah 

yang menerapkan sistem fullday school dapat mempengaruhi karakter siswa, 

termasuk kedisiplinan siswa dalam melaksanakan salat. 

Hal ini tidak terlepas dari proses pengelolaan fullday school yang 

meliputi 3 komponen, diantaranya perancanaan berkaitan dengan penyusunan 

rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan,
25

 kemudian pelaksanaan untuk 

mengimplemantasikan perencanaan yang telah dibuat dalam membentuk 

karakter disiplin salat siswa dan  kegiatan evaluasi atas program pembentukan 

karakter. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan sistem fullday school dalam membentuk karakter disiplin siswa.  

                                                           
24

 Budi Winarni, ―Pengaruh Penerapan Fullday School terhadap Kedisiplinan Siswa MI 

Muhammadiyah PK Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015‖ (s1, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2015), 5–6, http://eprints.ums.ac.id/32909/. 
25

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 16. 
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Berlatar belakang dari paparan tersebut, maka peneliti berupaya untuk 

meneliti sehingga mendapatkan gambaran mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan kebehasilan pembentukan karakter disiplin salat siswa di 

SDI Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo sebagai 

pendidikan tingkat sekolah dasar yang bersistem Fullday School. 

Penentuan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo merupakan salah satu 

madrasah yang menerapkan sistem Fullday school dalam membentuk karakter 

siswa dengan membiasakan siswanya dalam kegiatan keagamaan seperti 

tadarus Al-Quran, hafalan surat-surat pendek dan salat fardhu berjamaah di 

masjid, salat dhuha, dan salat tahajud.  

Dengan sistem fullday school yang diterapkan siswa dapat terkontrol 

dalam bertingkah laku. Selain itu, juga ada pengawasan dan pantauan guru 

yang ada di sekolah agar siswa dapat berkembang dengan baik, karena tidak 

hanya kegiatan keagamaan saja yang dapat memberi pendidikan karakter pada 

siswa, tapi juga membiasakan tolong menolong dengan teman, tanggung 

jawab, disiplin dan perbuatan baik lainya.26  

Hal menarik  bagi peneliti di MI Ma‘arif NU ini adalah untuk 

membentuk karakter disiplin dari proses perencananya yaitu menggunakan 

sistem Standar Operasional Prosedur (SOP) yang didalamnya membahas 

tentang kedisiplinan, kepatuhan dan ketaatan dalam beribadah siswa bahkan 

pendidik, dan tenaga kependidikan Mi Ma‘arif Nu Pucang Sidoarjo. 

                                                           
26

 HT, Wawancara Pra Penelitian, Sidoarjo, 4 Oktober 2016. 
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Selain itu,  sekolah yang menjadi obyek penelitian ditingkat Sekolah 

Dasar adalah Sekolah Dasar Islam Raudlatul Jannah Waru Sidoarjo juga 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan sistem fullday school  yang 

seluruh aktivitas siswanya baik di sekolah maupun di rumah di arahkan untuk 

membentuk karakter sesuai dengan student profile (taqwa, visioner, thinker, 

responsibility, though, independent, dicipline, creative-innovative, 

communicator, pro active dan patriotic).27  Hal yang berbeda dengan MI 

Ma‘arif NU pucang, perencanaan atau prosedur yang digunakan SDI 

Raudlatul Jannah dalam pembentukan karakter disiplin, yaitu dengan student 

Dicipline Code SDI Raudlatul Jannah menggunakan sistem PULSA. 

Dalam hal ini ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan sistem 

fullday school dalam pembentukan karakter disiplin dari sisi pelaksanaannya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Budi Winarni pada tahun 2015, dalam 

penelitiannya fokus pada pengaruh penerapan fullday school terhadap 

kedisiplinan siswa.
28

 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Syarifah pada 

tahun 2015, penelitiannya fokus pada penerapan sistem fullday school, tingkat 

kedisiplinan dan pengaruh sistem fullday school terhadap kedisiplinan.
29

 

Kemudian penelitian yang saya temui dilakukan oleh Cindy Aditya 

Pramodarwadani tahun 2013, yang membahas tentang penerapan fullday 

school dalam pembentukan kedisiplinan siswa, peran kepala sekolah, pendidik 

                                                           
27

 SA, Wawancara Pra Penelitian, Pepelegi, 14 Oktober 2016. 
28

 Winarni, ―Pengaruh Penerapan Fullday School terhadap Kedisiplinan Siswa MI Muhammadiyah 

PK Kartasura Tahun Ajaran 2014/2015.‖ 
29

 umi Syarifah, ―Pengaruh Sistem Fullday School terhadap Kedisiplinan Santri dalam Mengikuti 

Kegiatan di Asrama Putri III Nusantara Pondok Pesantren Darul ‗Ulum Jombang‖ (other, 

Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, 2015), http://eprints.unipdu.ac.id/17/. 
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dan tenaga kependidikan dalam menerapkan sistem fullday school serta 

tantangan yang dihadapi.
30

 

Namun, dari beberapa penelitian tersebut belum banyak ditemukan 

penelitian yang fokus pada bagaimana perencanaan sistem fullday school 

dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa. Sehingga penulis ingin 

melihat dan meneliti sistem fullday school dalam hal ini sejauhmana 

perencanaan sistem  fullday school dalam pembentukan karakter disiplin salat 

siswa. 

Karena pada dasarnya lembaga pendidikan dengan sistem fullday 

school adalah salah satu alternative dan usaha sekolah / madrasah dalam 

pembentukan karakter siswa dengan harapan siswa di fullday school memiliki 

karakter kedisiplinan dalam hal ibadah, namun pada kenyataannya siswa di 

lembaga pendidikan fullday school kurang memiliki karakter disiplin. Oleh 

karena itu, dalam riset ini  peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian 

tentang peran sistem pembelajaran fullday school dalam pembentukan 

karakter disiplin salat siswa di  sekolah.  

Maka dalam riset ini peneliti akan menjawab persoalan penelitian di 

atas dengan mengambil judul riset ―Sistem Pembelajaran Fullday School 

dalam Pembentukan Karakter Disiplin Salat  Siswa kelas IV (Studi Multi 

Kasus di SDI Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo)‖. 

 

 

                                                           
30

 Pramodawardani, ―Peranan Sistem Fullday School dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa,‖ 

2013. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Para generasi muda yang diharapkan, masih sulit memahami sebuah 

peraturan 

2. Pada dasarnya siswa mengetahui bahwa perilaku tidak benar tetapi 

mereka tidak memiliki kemampuan untuk membiasakan diri menghindari 

perilaku yang salah tersebut. 

3. Sistem fullday school bagi kalangan orang tua khususnya bagi mereka 

yang sibuk dengan pekerjaan, sehingga akan memudahkan kontrol atas 

anak-anak mereka khususnya pengawasan pada karakter disiplin salat 

siswa. 

4. Menanamkan karakter disiplin salat siswa melalui proses pembelajaran 

5. Tersedianya waktu yang lebih lama dilingkungan sekolah akan 

mengurangi waktu bermain anak, bersosialisasi, dan mengurangi waktu 

kebersamaan anak dengan orang tuanya 

6. Dalam merancang sistem fullday school yang kurang detail akan 

menyebabkan ketidaktepatan dalam proses pelaksanaannya dan akan 

berpengaruh pada tingkat keberhasilan sistem fullday school dalam 

pembentukan karakter disiplin salat.  

7. Pihak guru akan lebih bisa mengetahui proses pembelajaran pada siswa 

8. Lembaga pendidikan yang masih memiliki keprihatian besar terhadap 

menurunya karakter yang ada pada siswa dengan mengadakan 
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penambahan jam pembelajaran melalui pelaksanaan sistem  fullday 

school dalam pembentukan karakter siswa mulai dari dini. 

9. Masih banyaknya lembaga pendidikan yang belum berhasil dalam 

mencetak generasi yang memiliki karakter yang baik khususnya masalah 

kedisiplinan, hal tersebut dapat dilihat bahwa masih ada siswa yang 

membuang sampah sembarangan, datang terlambat, memakai seragam 

yang tidak sesuai dengan peraturan, salat tidak tepat waktu dan perilaku-

perilaku lainnya yang menunjukkan perilaku yang tidak disiiplin. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat kompleks dan keterbatasan  

peneliti, maka peneliti memfokuskan permasalahan pada sistem pembelajaran 

fullday school  dalam  pembentukan karakter disiplin salat siswa di SDI Raudlatul 

Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, sebagai berikut 

1. Bagaimana perencanaan sistem pembelajaran fullday School dalam 

pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di SD Raudlatul Jannah 

Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan sistem pembelajaran fullday School dalam 

pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di SD Raudlatul Jannah 

Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo? 
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3. Bagaimana keberhasilan sistem pembelajaran fullday school dalam proses 

pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di SD Raudlatul Jannah 

Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo? 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, sehingga kegiatan 

penelitian akan lebih bermakna. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui perencanaan sistem pembelajaran fullday School dalam 

pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di SD Raudlatul Jannah 

Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui  proses pelaksanaan sistem pembelajaran fullday School 

dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di SD Raudlatul 

Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui keberhasilan program pembelajaran sistem fullday 

school dalam proses pembentukan karakter disiplin salat siswa kelas IV di 

SD Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo di SD 

Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sisoarjo. 

E. Kegunaan penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah kegunaan secara teoretis dan 

secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dalam dunia 

pendidikan khususnya tentang pelaksanaan sistem pembelajaran fullday 
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school dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru, sebagai sumbangan bagi para guru di SD Raudlatul Jannah 

Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo untuk membantu dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa di dalam penerapan sistem 

pembelajaran fullday school.  

b. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam meningkatkan atau 

melakukan inovasi intensitas supervisi dan mengambil keputusan dalam 

mengintergrasikan pendidikan karakter di dalam penerapan sistem 

pembelajaran fullday school. 

c. Bagi orang tua siswa, untuk menambah wawasan dan cakrawala 

pengetahuan tambahan kepada para orang tua khususnya orang tua yang 

bekerja fulltime yang tidak bisa mengawasi anak-anak mereka 

sepenuhnya di rumah. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan 

dengan permasalahan. Beberapa penelitian yang terkait dengan sistem 

pembelajaran fullday school  dalam pembentukan karakter belum ditemukan 

di literatur penflitian yang ada di Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Namun,  beberapa penelitian dibawah ini dianggap berkaitan dengan judul 

yang diangkat penulis. Beberapa judul penelitian tersebut sebagai berikut : 
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Pertama, ditulis oleh Dwi Setianingsih,31 hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan psiko-fisik siswa di SD Al-Hikmah 

Surabaya yang meliputi perkembangan kognitif, perkembangan afektif dan 

perkembangan social moral cukup baik. Dan guru-guru di SD Al-Hikmah 

memiliki profesionalisme yang tinggi ditandai dengan adanya kompetensi 

kognitif, kompetensi afektif dan kompetensi psikomotorik yang sangat baik. 

Kedua, ditulis oleh Ahmad Suja‘I,32 hasil penelitian menunjukkan 

bahwa di SD Luqman al-Hakim dengan konsep fullday school nya terdapat 

inovasi-inovasi dalam mengelola kurikulum, kesiswaan, tenaga kependidikan, 

sarana dan prasarana, humas, dan keuangannya. Model inovasi yang 

digunakan adalah kategori bottom-up model, sementara dalam prosesnya ada 

2 tahap: pertama inisiasi (permulaan) dengan melakukan agenda setting dan 

matching (penyesuaian). Kedua, implementasi dengan melakukan re-definisi/ 

re-strukturisasi, klasifikasi dan rutinisasi. 

Ketiga, ditulis oleh Nur Hilalah,33 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan fullday school di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan Madura 

mirip dengan sistem pembelajaran yang diterapkan di pesantren pada 

umumnya. Perbedaannya terletak pada sistem proporsi pembelajarannya 

yakni kuantitas pelajaran agama dan umum masing-masing 50%. Perbedaan 

yang lain adalah siswa tidak diasramakan di sekolah. Masalah yang dihadapi 

                                                           
31

 Dwi Setianingsih, ―Fullday School dalam Perspektif Psikologi Pendidikan: Studi Kasus di 

Lembaga Pendidikan Islam AL-Hikmah‖ (Thesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2002). 
32

 Ahmad Suja‘I, ―Inovasi Pendidikan Fullday School Sekolah Dasar Integral Luqman Al-Hakim 

Pesantren Hidayatullah Surabaya‖ (Thesis–IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
33

 Nur Hilalah, ―Pelaksanaan Fullday School di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan Madura; 

Telaah Problematika Perkembangan Sosial Peserta Didik‖ (Thesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2010). 
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siswa di SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan adalah rendahnya interaksi social 

dengan masyarakat bila di bandingkan dengan siswa yang sekolah regulardan 

kurangnya motivasi dari orang-orang disekitarnya untuk bergaul dengan 

masyarakat. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Tri Yulianita,34  menjelaskan  

bahwa  sistem  pembelajaran full  day school  memiliki  peranan  yang  sangat  

penting  dalam  keberhasilan  proses kegiatan  belajar  mengajarnya,  di  

SDIT  Al  Uswah  Tuban  mempunyai beberapa program yang salah satunya 

pemisahan mapel Al-Quran dari mapel PAI  untuk  kegiatan  

pembelajarannya,  dan  penambahan  jam  pelajaran  untuk mapel Al-Quran 

lebih banyak, yaitu 10 jam. 

Kelima, ditulis oleh Raudlotul Khasanah,35 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan adanya sistem fullday school dapat 

meningkatkan  akhlaq  siswa  yang ada di SD PLUS Darul Ulum Jombang. 

Sehingga sistem fullday school dapat  meningkatkan akhlaq siswa yang ada di 

SD PLUS Darul Ulum Jombang terbukti efektif.  Semua itu dilihat dari  aspek 

proses pelaksanaan dan hasil perubahan prilaku siswa, selain itu  juga dapat 

dilihat dari tercapainya beberapa tujuan pendidikan yang telah dirancang oleh  

pihak sekolah yang berhubungan dengan pembentukan akhlaq. 

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa tesis yang penulis 

angkat mempunyai perbedaan dengan beberapa penelitian yang sudah ada. 

                                                           
34

 Tri Yulianita, ―Peranan Fullday School dalam Pengembangan  Pembelajaran  PAI  di  Sekolah  

Dasar  Islam  Terpadu  (SDIT) Al-Uswah  Tuban‖ (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

Surabaya, 2013). 
35

 Roudlotul Khasanah, ―Efektifitas Sistem Fullday School dalam Pembentukan Akhlaq Siswa di 

SD Plus Darul  Ulum  Jombang‖ (Skripsi--UIN Sunan  Ampel Surabaya, Surabaya  2014). 
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Adapun perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada subyek penelitian, 

fokus penelitian dan kedudukan sistem tersebut. Penelitian ini menekankan 

pada pola sistem fullday school dalam pembentukan karakter disiplin salat 

siswa kelas IV dalam kegiatan keagamaan di SD Raudlatul Jannah Waru dan 

MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang mencakup 

logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu dengan 

lainnya.
36

Agar memperoleh gambaran yang sistematis serta komprehensip 

dalam penyusunan tesis, maka penulis merincikan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I:  Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi; Latar Belakang, fokus masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Kerangka Teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan,  

BAB II:  Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka: Pertama berisi tentang, fullday school yang meliputi 

tentang pengertian fullday school,  sejarah fullday school, unsur dan 

tujuan fullday school, karakteristik fulldat school, dan kurikulum 

fullday school. Kedua mengenai karakter disiplin salat yang meliputi 

pengertian karakter disiplin salat, karakter disiplin salat Rasulullah 

Saw, Fungsi dan tujuan disiplin salat, faktor-faktor pembentukan 

                                                           
36

 Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan Disertasi 

(Surabaya: PPs UIN Sunan Ampel, 2014), 2. 
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karakter disiplin salat, hikmah berdisiplin salat, dan makna salat bagi 

pembentukan didiplin. Kemudian yang ketiga berisikan tentang 

pembentukan karakter disiplin salat melalui sistem fullday school. 

Yang meliputi perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

mencapai keberhasilan pembentukan karakter disiplin salat siswa 

melalui sisitem pembelajaran fullday school. 

BAB III:  Motode Penelitian 

Metode penelitian ini  membahas tentang  jenis penelitian, subyek 

dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, polpulasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta 

keabsahan data. 

BAB IV: Penyajian Data dan Analisis Data Penelitian 

Membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari:Gambaran 

Umum Sekolah SD Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU 

Pucang Sidoarjo, penyajian data yang berisis dan analisis data 

mengenai perencanaan sistem fullday school dalam pembentukan 

karakter disiplin salat siswa SDI Raudlatul Jannah Waru dan MI 

Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo, proses pelaksanaan sistem Fullday 

school dalam pembentukan karakter disiplin salat siswa di SDI 

Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif NU Pucang Sidoarjo dan 

keberhasilan sistem fullday school dalam pembentukan karakter 

disiplin salat siswa di SDI Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma‘arif 

NU Pucang Sidoarjo. 
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BAB V: Penutup 

Dalam bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran.  

Adapun bagian terakhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan 

beberapa lampiran terkait dengan penelitian. 


